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WANBSIA MENCARL KEBENARAN

Aspek Statis

~ Gejala Alam Ingin Tahu Kebenaran limiah

Aspek Dinamis
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WASAR-DASAR PENGETAH_L_J_AN-

—

—

— [eqlatel] ggraldr nlenltiftie oo)lel/ejef| el telFielpfit]
rUr tUJuan UnRtuk menghasilkan pengetahuan

—AJ_; Vang menggunakan penalaran sebagai
Umber kebenaran disebut rasionalisme & yg

= enganggap fakta dapat tertangkap melalui
ipengalaman sebagal kebenaran disebut aliran
== “empirisme.

= |.ogika (Cara Penarikan Kesimpulan)
— Pengkajian untuk berpikir secara sahih (valid)
— Logika Induktif dan deduktif
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SEIVIBER! PENGE TAFHUAN e

SREETawall dari sikap manusia yang MEragukan

SENEPRGE] Al By ownaczndisalami. semestas.inl.

Juisiastidaks mau menernma saja hal-hnal yang

|zl
clel

f
lc)zl ermasuk pasii. dirnya sendiri.

_ r{e e Descartes pernah berkata “DE OMNIBUS
S DPUBITANDUM” yang berarti, bahwa “segala
= sesuatu harus diragukan”.

= Persoalan mengenai Kkriteria utk menetapkan
kebenaran itu sulit dipercaya. Darl berbagai
aliran, mk muncul berbagai kriteria kebenaran.
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F RIA KEBENARAN - -

Selleln satu kriteria kelmnar adalahr  adanya

KOIISISIENS] L 0EN0aNEL PEMyataa. terdahulu,. . yane
clizinicjefelgleleiptel]

sElErapa kriteria kebenaran

— Teofl Keherensi (Konsistewgdu  pernyataan

idiengoap benar bila pernyataan itu bersifat koheren dn
ensisten

Teorl Korespondensi (Pernyatan sesuai kenyataan),

... ~— Suatu pPernyataan dianggapenar b  apabila mateyg

——

= pengetahuan yang dikandung berkorespondensi dengan

_objek  yang dituju oleh ngataan tersebut(Bertrand
Russel)

— Teori  Pragmatis (Kegunaan dapangan), kebenaran
suatu pernyataan diukur ganden Kkriteria apakalg
pernyataan tersebut bersifat fungsional dalam kehidupan
praktis (Charles S Pierce), suatu fteri tidak akan abadi,
dalam jJangka waktu tertentu itu dapat diubah dengan
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OJ\J__ OLOGI (apa yangrdikaji)

er' it apa yang dlkajl atel |Imunya ltu senair

6cr|tus menerangkan prinsip-2 materialisme :

j"c'

ya Perdasarkan keblasaan saja maka manis Itu

_,,ms panas itu panas, dingin itu dingin, warna itu
_ *"*UEW__—__ Warna. Artinya, objek penginderaan sering Kkita

— dnggap nyata, padahal tidak demikian. Hanya atom

dan: kehampaan itulah yang bersifat nyata. Jadi

istilah: “manis, panas dan dingin” Iitu hanyalah

merupakan terminology yang kita berikan kepada
gejala yang ditangkap dengan pancaindera.
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SIIIVIOLOGI (Cara mendapatkanis

|
EIEnaran)
> gacfelirrreisrel rrrepleleigetticzin S eelef i Crale ele e S elepfel

> e Velglel PErU diperhatikan dalam: mendapatkan pengetahuan :

—

B ur«u kajian: iimu
,menyusun PERgetanuan
Dje

Seriukan  landasan yg sedu dengan ontologis & aksigis
e 0l itul sendiri

~— Penjelasan diarahkan pada eskrasi mengenai hubungan
J-berbagal faktor yang terikat

5.-—= Metode: ilmiah harus bersifat sistematik dan eksplisit
= - Metode ilmiah tidak dapat diterapkan disiplin ilmu yang sama

~ — llmu mencoba mencari penjelasan mengenai alam  dan
menjadikan kesimpulan yang bersifat umum dan impersonal.

— Karakteristik yang menonjol kerangka pemikiran teoritis: limu
eksakta dan ilmu sosial

=
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SAPA PENGERTlAN DASAR

AEHRISTNYZRENEIGUREREINURUkSRERCCambeIkansaEala

Itz abstrak Diharapkan peneliti mampu  mem-formulasikan
PEImIkif annya kedalam konsep secara |elas dalam kaitannya dng
PETIY/E 2deMianaan  beberapa masalah yg berkaitan satu dengan
yairie) eplp e

2 Kons rk (construct),

-.,E it0 konseps yang diciptakan dan digunakan dengan

sengajaan dan kesadaran untuk tujuan-tujuan ilmiah tertentu.

_-I-__-.,

_°*‘Pr0p05|3|

Aubungan yang logis antara dua konsep. Dalam penelitian sosial
dikenal ada dua jenis proposisi : yang pertama aksioma atau
postulat, yang kedua teorema. Aksioma Ialah proposisi yang
kebenarannya sudah tidak lagi dalam penelitian; sedang
teorema Ilalah proposisi yag dideduksikan dari aksioma.
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Feliz il b KO 1512 ) <O 5 ‘defiRsIT a2 Preposisi
| menerangkan suatu fenomena secara sistematis dengan
ar merumuskan hubungan antar konsep (Kerlinger, FN)

r o)1 mMempunyal. beberapa karakteristik sebagal berikut :
Fellisfkonsisten  dengan  teori-teori sebelumnya, harus cocok
*0Engan fakta-fakta empiris.

- _.___—4 empat cara teori dibangun menurut Melvin Marx

— * Model Based Theary berdasarkan teori  pertamaori te
== berkembang adanya jaringan koseptual yang kemudian diuji

—

s &

~~ _ secara empiris.
® Jeori Deduktif, suatu teori yang menekankan p@da struktur
konseptual dan validitas substinsialnya. Teori Ini juga berfokus
pada pembangunan konsep sebelum pengujian empiris.

e Teori Induktif, menekankan pada pendekatan empiris untuk
mendapatkan generallsa5|

® Teori Fungsional, suatu teori dikembangkan melalui interaksi
yang berkelanjutan antara proses konseptualisasi dan

pengujian empiris yang, mengikutinya :
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Jg:, limiah; gabunan antara  logika.  deduktifi  dan

mrll i ImMeEnEEsionalisHesdarempirsme  bersama-sama
rlrler 'suatul system dengan mekanisme korektif.

fESIS jawaban sementara terhadap permasalahan yang
Jed,g g diteliti. Hipotesis merupakan saran penelitian iimiah
eehipotesis adalah instrumen kerja dari suatu teori
J'l S9ersifat spesifik yang siap diuji secara empiris. Dalam
| "fﬁ rUmuskan:  hipotesis pernyataannya harus merupakan

~— Pencerminan adanya hubungan antara dua variabel atau
- {eblh

= < Variabel ialah konstruk-konstruk atau sifat-sifat yang
- sedang dipelajari Ada lima tipe variable yang dikenal dalam
penelitian, yaitu: variable bebas (independent), variable
tergantung (dependent), variable perantara (moderate),

variable pengganggu (intervening) dan variable kontrol
(control)

e Definisi Operasional spesifikasi kegiatan penél dalam

mengukur atau memanipulasi suatu variabel
5/7/2011 Anrinal-ITP 10
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Penelitianrdapats™
"Mengungkap Rahasia
= Alam

= "_ ° Proses yang
~  berkesinambungan
® Menjadi Bencana
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ARSIOLOGI (Nilay, Gunaslim)

2 Ar JJOJFC ISR e Ry angRUASEIEIA gkl
'mg} aan limu.

Jlrm Stidaks bebas nilal. tinfa  pada tahai?
entu kadang Ilmu  haruslisesualkan  dng

+ Fnilar - budaya & moral suataasyarakat;
‘-';“se%mgga nilai  kegunaan Um tersebut dapat

— dirasakan oleh masyarakat lamda usahanya
~ meningkatkan kesejahteraan erdama, bukan
sebaliknya malahan menimbulkan bencana.
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REkayasa Genetika 2w
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'PENGANTAR [ S

lu > llmu pengetahuan identik dengan FILSAFAT

ang > Cabang Ilmu melepaskan diri dari BATANG-

FILSAFAT dan berkembang secara mandiri
dengan mengikuti metodologinya sendiri-

sendiri Van Peursen

SEJARAH PERKEMBANGAN
IPTEKS BERLANGSUNG
SECARA EVOLUSIONER

BERTAHAP
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ZAMAN YUNANI KUNO — FILSAFAT

6-—3 SM 2> 6M L
e MitoS neogoni — Kosmogoni . j
"-lf_-_Logos: Demitologisasi —

K Para filosof alam

e Periode keemasan :

i"‘& Socrates — Plato — Aristoteles

i‘ﬂ B

¢ TR d’- £ %)
r T
f % 3‘-“'&
3 - Py
,

‘Arlstoteles 1 Decllnlng

Stoa — epucuri — neoplatonisme -

praktis — mitis
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ZAMAN ABAD TENGAH - THEOLOGI
6M->14 M

_ a ustlnus —Patristik

homasV Aquinas - Skolastik

4.

F‘ Ke emasan Islam |

=— | —
e T

Ibnu Sinna
Ibnu Rusyd
Al Gazali

== |bnu Slnna M Th. Aquinas
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ZAMAN MODERN
CABANG — CABANG ILMU MODERN
14 M=-> 19 M

 * Renaissance — aufklaerung .*

N ! ;
A AN i
/_.,:,.\ -3 ’{\\' £ ’\.7 B
£ o | ¥
B \A %}\ i r
-

i 2H

: 15 - : : [/ >
 Copernicus | munculnya ilmu — ilmu cabang ﬂ*‘;,ﬂ. y 4

=T Galilei

lepas dari filsafat
« Epistemologi berkembang

e Lahirnya filsafat pengetahuan

\ !
o 1‘;'/‘;;_. | . : : e
~ e Lahirnya filsafat ilmu &

Kepler =
P Descartes

v )

5/7/2011 Anrinal-ITP — 19
Kant




5/7/2011

Zaman Kontemporer
20 M >

e [pteks semakin berkembang

Ilmu ruang angkasa

> ilmu nuklir ¢
&

IImu bioteknologi

IImu mikroteknologi

i : l.’
LAWY
JANTUNG




ERANGKA ILMIAM

PErlimisan  masalah : Pertanyaan tentang obyek empiris
yelgNElas hataszhatasnya senta. dapat dildentifikasikan faktor-
ZaeliO e LEKEIL didalaimnye:

r)r\ﬂf“ kerangka dalam pengajuan hipotesis :

lenjelaskan hubungan antarafaktor yanig
- terkait

— e —

Dlsusun secara rasional

ﬂ;——' Pidasarkan pada premis-premis ilmiah
Memperhatikan faktor-faktor empiris yang cocok
Pengupan hipotesis
— mencari fakta-fakta yang mendukung hipotesis
Penarikan kesimpulan
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. Cara Berfikir ||fni"§F1

keptlk (selalu menanyakan
bukU)

Analltlk (selalu menanyakan

~ relevansi dan prioritas)

e Kritis (logis, objektif,common
Sense)

-—-
-lllll"
S
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limian

|fat imian atau tidak limiah
erat AUBUNgannya dengan

metode penyimpulan

. Dilaksanakan secara
sistematis, objektif, dan logis
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RBIENIEN B EkAiERNIREUKSmMEMPENGIENR
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Pendekatan Noaslingah™

Secara Kebetulan
Secara Akal Sehat
Secara Intuitif
Secara Trial & Error
Secara Spekulasi
Melaluir Wahyu

Karena Kewibawaan

(kebenaran didapat melalui otoritas
seseorang yang memegang kekuasaan)

LE ] .II' .

i
_—
==
Ta
g S
.
-
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e gan pendekatan ilmiah orang berusaha
ntuk memperoleh kebenaran ilmiah, yaitu

engetahuan benar yang kebenarannya
“terbuka untuk diuji oleh siapa saja yang
berkehendak untuk mengujinya

5/7/2011 Anrinal-ITP




